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Abstract

Students' speaking skills require serious attention due to their relatively low levels. The purpose
of this study is to determine the effect of the AIR model based on the extemporaneous method
on students’ speaking skills. The method used was a quantitative method with a pre-experimental
design consisting of one group of pre-tests and post-tests. The sample used was a class of 30
fifth-grade students selected using purposive sampling. The measurement tool used was a
speech test that referred to five indicators: intonation, pronunciation, facial expressions,
vocabulary, and fluency. These four indicators were evaluated using a rubric validated by experts,
and the data were analyzed using descriptive and inferential statistical analysis techniques. The
research results showed that based on the t-test calculation, the significance value obtained was
0.001 at a significance level of = 0.05, thus sig. < #, which means that Ho is rejected. Therefore,
based on the hypothesis test results, it can be concluded that the AIR model based on the
extemporaneous method has an effect on elementary school students’ speaking skills. Hence,
the AIR model based on the extemporaneous method can be considered an alternative solution
to improve students' speaking skills by stimulating and enhancing their vocabulary mastery in
expressing ideas or thoughts verbally.
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Abstrak

Keterampilan berbicara mahasiswa perlu mendapatkan perhatian yang serius karena dinilai
masih rendah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model AIR berbasis
metode ekstemporan terhadap keterampilan berbicara mahasiswa. Metode yang digunakan yaitu
kuantitatif dengan jenis preeksperimen desain one group pretest postes. Sampel yang digunakan
yaitu kelas V yang berjumlah 30 orang dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan yaitu instrument tes bentuk lisan yang merujuk pada lima indicator yakni intonasi,
pelafalan, mimic, kosakata, dan kelancaran. Keempat indicator tersebut dinilai menggunakan
rubrik penilaian yan diuji validitas isi oleh ahli dan data diolah dengan menggunakan teknis
analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. Hasil penelitian menunjukan berdasarkan
perhitungan uji t diperoleh nilai sig. sebesar 0,001 pada taraf signifikan « = 0,05 sehingga sig. <
a yang berarti Ho ditolak. Demikian berdasarkan hasil uji hipotesis dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh model AIR berbasis metode ekstemporan terhadap keterampilan
berbicara siswa sekolah dasar. Demikian metode AIR berbasis metode ekstemporan bisa
menjadi salah satu alternatif solusi untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa untuk
menstimulus dan meningkatkan penguasaan kosakata siswa dalam mengungkapkan ide atau
gagasan ke dalam bunyi Bahasa.

Kata kunci: AIR, ekstemporan, keterampilan berbicara, sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang dalam menyampaikan
ide gagasan, serta infomrasi dalam bentuk bunyi Bahasa secara efektif. Sejalan dengan
pendapat Lumettu & Runtuwene (2018) mengemukakan bahwa kemampuan berbicara
adalah satu kemampuan berbahasa uang harus dimiliki oleh seseorang untuk
menyampaikan pikiran, informasi secara lisan sehingga pendengar merasa yakin
terhadap informasi yang disampaikan. Berbicara merupakan kemampuan dalam
menyuarakan kata-kata sebagai bentuk ungkapan dalam mengekspresikan atau
menyampaikan suatu gagasan atau perasaan (Hamsia, 2018).

Keterampilan berbicara sangat penting dimiliki oleh mahasiswa dan tidak
dapat diabaikan karena melalui pembelajaran berbicara diharapkan mahasiswa mampu
mengungkapkan atau menyampaikan pendapat, pikiran, ide, gagasan maupun
perasaannya dengan baik. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran berbicara yaitu
agar peserta didik mampu berkomunikasi secara tepat dan benar dengan menggunakan
Bahasa Indonesia lisan guna mengemukakan pikiran, pendapat, pengalaman, perasaan
serta menjalin komunikasi dan melakukan interaksi sosial dengan anggota masyarakat
yang lain. Sejalan dengan pendapat Bonatua et al. (2021) mengungkapkan ada tiga
alasan pentingnya keterampilan berbicara diantaranya keterampilan berbicara
memberikan kesempatan untuk siswa praktik berbahasa, menjadi umpan balik bagi
siswa maupun guru dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif
dalam pembelajaran.

Idealnya peserta didik harus memiliki kemampuan berbiccara secara
efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis,
menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Inodnesia sebagai Bahasa persatuan
dan Bahasa negara, memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan membanggakan sastra
Indonesia sebagai Khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia (Tarigan et al.,
2023)

Mengingat pentingnya keterampilan berbicara di sekolah dasar, fakta
dilapangan menunjukkan keadaan yang tidak sesuai harapan. Berdasarkan hasil
pengamatan ditemukan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran terutama
pada keterampilan berbicara yakni pada siswa kelas lima ditemukan siswa belum
memiliki kepercayaan diri untuk mengemukakan pendapatnya secara lisan terutama
saat ada didepan teman-temannya, Ketika sesi tanya jawab atau diskusi siswa
cenderung terlihat pasif. Masih terdapat siswa yang belum fasih Ketika melapafalkan
sebuah kosa kata dan masih terdapat kekeliruan dalam melafalkan salah satu hurufyang
penyebutannya hamper sama. Tidak hanya pada hasil pengamatan, berdasarkan hasil
wawancara dengan wali kelas menuturkan bahwa terungkap secara komprehensif
bahwa keterampilan berbicara siswa masih pada kategori rendah karena siswa
cenderung malu dan tidak percaya diri jika dituntut untuk mengungkapkan pendapat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya solusi untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, salah satunya dengan menerapkan model
AIR (Auditory Intellectually Repetion) berbasis metode ekstemporan. Model AIR
merupakan salah satu model pembelajaran pembelajaran berpusat pada siswa yang
menekankan pada tiga aspek yakni belajar mendengarkan, belajar dengan berpikir dan
pengulangan (Bonatua et al., 2021). Selain itu model AIR merupakan model yang
mengutamakan pada keterampilan berbahasa siswa yakni pada tahap auditory siswa
dilatih untuk terampil dalam menyimak dan menyampaikan ide atau gagasannya dalam
bunyi Bahasa. Pada tahap intellectually siswa dilatih untuk memecahkan masalah. Pada
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tahap Repetition siswa dilatih untuk mengulang materi yang diberikan melalui
penugasan berupa praktik ataupun kuis (Hidayati & Darmuki, 2021a).

Model pembelajaran AIR ini merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat menstimulus keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Auditory memiliki
makna bahwa siswa harus aktif dalam mendengarkan, presentasi dan berargumentasi
sehingga proses pembelajaran lebih komunikatf dan interaktif baik itu antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa juga siswa dengan sumber belajar (Yalginkaya et
al., 2009). Intellectually memiliki makna pada proses pembelajaran penting untuk melatih
kemampuan berpikir siswa dalam menganalisis, menilai dan juga mencipta yang
tercermin pada keterlibatan siswa saat pelaksanaan pembelajaran (Sudarman &
Mangunsong, 2022). Repetition memiliki makna bahwa proses pembelajaran harus
melibatkan fisik, mental, serta ranah koginitif, afektif dan juga psikomotor terutama
mengarah pada praktek berbicara (Khoyimah & Santoso, 2020).

Terdapat beberapa penelitian tentang penggunaan AIR dalam
meningkatkan keterampilan berbicara. Febianto & Nopita (2024) mengemukkan bahwa
dengan menerapkan model AIR dapat meningkatkkan kemampuan berbicara siswa
dimaan siswa dihadapkan pada suatu bentuk pembelajaran yang diharuskan untuk
siswa berkomunikasi secara efektif dan efisien. Hal tersebut didukung oleh hasil
penelitian Ulva et al. (2019) yakni model AIR memberikan efek positif terhadap
kemampuan komunikasi siswa dimana siswa menjadi lebih interaktif dan suasana
pembelajaran menjadi lebih hidup. Begitupun dengan hasil penelitian dari Ramadani et
al. (2024) yang mengemukakan bahwa proses pembelajaran dengan menerapkan
metode AIR dari hasil penilaian akhir menunjukkan beberapa indicator dari keterampilan
berbicara siswa mengalami peningkatan dan proses pembelajaran lebih antusiasi dan
aktif. Namun demikian, pada proses pelaksanaannya penting bagi guru dalam
mempertimbangkan gaya belajar siswa dan materi pembelajaran yang disampaikan.

Berdasarkan paparan diatas, perlu adanya dukungan metode
keterampilan berbicara yang menunjang pelaksanaan model AIR yaittu metode
ekstemporan yang merupakan salah satu metode keterampilan berbicara yang
membantu siswa dalam menyampaikan ide dan gagasan dengan lancar yakni
menggunakan catatan kecil (Nainggolan et al., 2024). Metode ini diintegrasikan pada
langkah model AIR yakni pada tahap Repetition yang pada aplikasinya memudahkan
siswa mengulang materi secara lisan. Selain itu metode ekstemporan ini akan sekaligus
melatih kemampuan berpikir pada saat berbicara dengan mengembangkan penggunaan
kosakata (Tabelessy, 2015). Maka dari itu penerapan model Audotory Intellectually
Repetition (AIR) berbasis metode ekstemporan mampu menstimulus baik dalam
kemampuan berbicara maupun kemampuan berpikir siswa.

Berdasarkan temuan-temuan dari penelitian sebelumnya, model AIR dan
metode ekstemporan diterapkan secara terpisah tanpa mengaitkan keduanya secara
terintegrasi, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengintegrasikan model
pembelajaran AIR dengan metode exptemporan dalam upaya meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Moder AIR menekankan pada tiga aspek utama yaitu
kemampuan menyimak (Auditiory), berpikir kritis (Intellectually), dan pengulangan
(Repetition) (Hardiansyah, 2024). Sedangkan untuk metode ekstemporan memberikan
pengalaman berbicara secara spontan dengan bantuan catatan kecil, yang melatih
siswa dalam mengemukakan ide atau gagasan dengan percaya diri (Harahap et al.,
2024). Oleh karena ini penelitian ini tidak hanya menyajikan pembelajaran yang inovatif
atau aplikatif, tetapi memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan strategi
pembelajaran berbicara yang lebig efektif dan menyeluruh.

Tujuan dari penelian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model
Audotory Intellectually Repetition (AIR) berbasis metode ekstemporan terhadap
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar dengan menggunakan metode penelitian
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kuantitatif desain one group pretetst postest. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas
lima sekolah dasar.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang
digunakan vyaitu pre-eksperimental jenis One-Group Pretest-Posttest Design (Satu
Kelompok Pretest-Posttest) yang merupakan desain penelitian yang melaksanakan
pretest sebelum perlakukan dan membandingkan hasilnya dengan hasil postest atau
setelah diberikan perlakuan (Nuriyanti et al., 2025) . Populasi yang digunakan adalah
seluruh siswa kelas v Sekolah Dasar di SDN 3 Sukamaju Garut. Sample yang diambil
dalam penelitian ini yakni kelas V dengan pengambilan teknik sample purposiv sampling
yang berjumlah 30 orang siswa (Suryani et al., 2023.). Instrument yang digunakan pada
penelitian ini yaitu tes lisan yang bertujuan untuk menilai keterampilan berbicara siswa
yang mengacu pada lima indicator yaitu (1) intonasi; (2) Lafal; (3) Kosakata/kalimat; (4)
mimic/ekspresi, dan (5) kelancaran (Aufa et al., 2020; Hilaliyah, 2017) . Indikator tersebut
dinilai dengan menggunakan rubrik penilaian skala satu sampai lima dari setiap
indikator.

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. Teknik analisis data yang akan
digunakan adalah analisis deskriptif yakni menggunakan uji normalitas dan uji t untuk
menguji hipotesis penelitian serta menggambarkan hasil keterampilan berbicara yang
diberikan perlakuan berupa pemberian model Auditori Intellectually Repetition (AIR)
berbasis metode ekstemporan di kelas V sekolah dasar (Asyari et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengolahan data menunjukkan arata-rata nilai setiap indicator dari
keterampilan berbicara siswa yang dapat dilihat pada table 1

Tabel 1. Rata-rata Nilai Setiap Indikator

Indikator Nilai Pretest Nilai Postest
Lafal 1,5 3,5
Intonasi 1,8 3,4
Kosakata 1,7 3,6
Mimik 1,6 3,5
Kelancaran 2 3,5

Berdasarkan table 1 menunjukkan bahwa perolehan nilai keterampilan berbicara
siswa yang dianalisis dari setiap indicator memperoleh nilai rata-rata pretest pada
indicator lafal yakni 1,6, intonasi yakni 1,8, kosakata yakni 1,7, mimic yakni 1,6 dan
kelancaran yakni 2. Mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan dengan
menerapkan model AIR berbasis ekstemporan yakni diperoleh nilai rata-rata setiap
indicator pada saat postest yaitu pada indikator lafal yakni 3,5, intonasi yakni 3,4,
kosakata 3,6, mimik yakni 3,4, dan kelancaran yakni 3,5. Dari hasil kenaiakn rata-rata
setiap indikator tersebut untuk sementara sudah menunjukan adanya pengaruh model
AIR berbasis metode ekstemporan terhadap keterampilan berbicara kelas V sekolah
dasar.

Tabel 2. Perbedaan Rata-rata Nilai Pretest Postest

Nilai
Pretest 44,3
Postest 87,8
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Berdasarkan table 2 diperoleh nilai rata-rata keseluruhan yakni pretest 44,3 yang
termasuk ke dalam kategori cukup dan mengalami peningkatan secara signifikan setelah
diperlakuan yakni perolehan nilai postest yakni 87,8 yang termasuk ke dalam kategori
sangat baik. Hasil tersebut dikuatkan dengan hasi uji hipotesis yang terdapat pada table
3

Tabel 3. Uji Paired Sampel Test

N t df Significance
One-Side Two-side
Pretest- 30 24,143 29 <,001 <,001

postest

Berdasarkan tabel 3 diketahui t hitung 24,143>t table 1,699 maka Ho ditolak dan
Ha diterima serta untuk keterampilan berbicara dengan probability 0,001. Diketahui
probability sig, 0,001<0,006, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan model Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis metode
ekstemporan terhadap keterampilan berbicara siswa di kelas V sekolah dasar.

Bertemali dengan hasil penelitian tersebut telah membuktikan bahwa model AIR
berbasis metode ekstemporan memberikan efek positif terhadap keterampilan berbicara
siswa. Adapun yang akan dibahas dari hasil penelitian tersebut yakni mengenai
keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah menerapkan model AIR berbasis
metode ekstemporan. Adapun untuk pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan
dengan menerapkan model ekstemporan yaitu berjumlah tiga pertemuan dan ditambah
dua pertemuan untuk pelaksanaan pretest dan postest. Tiga kali pertemuan tersebut
memuat materi mengenai cerita dengan judul cerita yang berbeda setiap pertemuannya.
Pertemuan ke-1 siswa diarahkan untuk membaca cerita tentang Siklus Air yang
disampaikan melalui video lalu siswa berdiskusi untuk membahasa cerita tersebut dan
mengulang kembali cerita tersebut dalam kelompok terlebih dahulu yang disampaikan
secara lisan dan diulang kembali untuk menceritkan secara mandiri di depan kelas
dengan menggunakan catatan kecil untuk membantu bercerita. Begitupun dengan
pertemuan selanjutnya, yang membedakan hanya judul cerita yang diberikan yakni
pertemuan ke-2 cerita tantang Belajar Toleransi dari Permainan tradisional dan
pertemuan ke-3 tantang siklus air dan bencana kekeringan.

Sebelum dan sesudah dilaksanakan pembelajaran, didapatkan hasil pretest
yakni nilai rata-rata setiap indicator yang ada pada taraf cukup. Pada saat pretest
ditemukan indicator yakni lafal mendapatkan nilai yang paling rendah dibandingkan
indicator yang lain. Rendahnya indicator pelafalan siswa bisa dipengaruhi oleh berbagai
factor balik itu factor linguistic maupun non linguistic. Xue (2023) mengemukakan bahwa
rendahnya pelafalan siswa dalam berbicara bisa disebabkan oleh pengaruh bahasa ibu
yang dimana bahasa ibu didaerah tertentu mungkin kesulitan melafalkan beberapa bunyi
huruf yang dimana bunyi bahasa tersebut tidak ada dalam bahasa daerah mereka. Lase
& Zagoto (2024) juga mengemukakan bahwa rendahnya pelafalan siswa bisa
disebabkan oleh pengaruh lingkungan dimana terdapat siswa mengikuti pelafalan yang
diucapkan oleh teman sebayanya,

Temuan selanjutnya setelah diberikan perlakuan, indicator yang paling kecil
dibandingkan dengan indicator yang lainnya yaitu intonasi. Hal tersebut terjadi karena
siswa kurang memahami fungsi dari intonasi ketika berbicara. Sejaland engan pendapat
Selfiyanti et al. (2022) mengemukakan bahwa siswa sering kali kurang memahami
bahwa intonasi berfungsi untuk menyampaikan emosi, membedakan makna kalimat dan
menarik perhatian pendengar, sehingga ketika berbicara mereka tidak memperhatikan
naik turunnya nada suara. Selain itu rendahnya intonasi siswa diduga disebabkan
karena kurangnya latihan sehingga siswa belum terbiasa bercerita dengan
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memperhatikan intonasi. Febriyanto (2019) mengemukakan bahwa laltihan bercerita
dengan intensitas yang cukup banyak akan membangun keterampilan intonasi yang
baik.

Meskipun demikian, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
model AIR berbasis metode ekstemporan terhadap keterampilan berbicara siswa
sekolah dasar. Hal tersebut terlihat dari peningkatan skor dari setiap indicator yakni
pelafalan, intonasi, mimic dan kelancaran serta nilai rata-rata siswa. Ariska et al. (2016)
dari hasil penelitiannya mengemukakan bahwa dengan penerapan model AIR
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi siswa salah satunya komunikasi lisan.
Tidak hanya itu Hidayati & Darmuki (2021b) dari hasil penelitiannya mengemukakan
bahwa model AIR memberikan pengaruh terhadap keterampilan berbicara.

Model AIR berfokus pada tiga tahapan utama, yaitu Auditory yang artinya siswa
dituntut untuk memiliki pemahaman melalui pendengaran. Pada keterampilan berbicara
pada tahap ini dapat melatih siswa dalam mengembangkan pengetahuan kosakata baru
yang dapat meningkatkan kemampuan menyusun kalimat, melafalakan bunyi bahasa
dan intonasi (Wahono & Zahro, 2021). Intellectually yang artinya siswa dituntut untuk
mengolah informasi baik yang disimak atau yang dibaca secara kognitif. Melalui tahap
ini siswa mampu meningkatkan pembendaharaan kosakata yang dimana ini akan
berpengaruh terhadap kelancaran siswa dalam mengemukakan gagasannya secara
lisan (Nirwana et al., 2023). Repetition yang artinya pengulangan informasi secara aktif.
Pada tahapan ini siswa mendengarkan materi secara berulang yang dimana mereka
mulai mengenali irama atau intonasi yang tepat (Tias & Fikrati, 2017)

Penerapan model AIR berbantuan metode ekstemporan atau berbicara spontan
menstimulus siswa untuk mengskpresikan gagasan secara langsung dengan bantuan
catatan kecil yang sudah disusun sebelumnya. Metode ini terbukti memberikan efek
positif terhadap keterampilan berbicara siswa yang diintegrasikan pada tahapan model
AIR yakni memotivasi siswa untuk berani berbicara di depan umum, serta melatih
kemampuan berpikir dan penggunaan kosakata dalam situasi nyata (Sabila, 2015).
Selain itu, metode ekstemporan membantu meningkatkan kelancaran berbicara dan
meningkatkan kompetensi berbicara secara signifikan (Fatimah, 2021). Berdasarkan hail
penelitian dan beberapa penelitian yang sudah dilakukan, kolaborasi antara metode AIR
dan metode ekstemporan ini terbukti salah melengkapi. Disatu sisi, model AIR melatih
siswa dalam penguasaan kosakata dan kemampuan berpikir secara sistematis saat
berbicara, sedangkan model metode ekstemporan memberi ruang ekspresi secara alami
dan spontan. Dengan demikian model AIR berbasis metode ekstemporan ini menjadi
salah satu alnternatif solusi untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah
dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, hasil analisis data
menunjukkan nilai rata-rata setiap indicator mengalami peningkatan yanki indikator
pelafalan, intonasi, mimic, kosakata dan kelancaran dengan nilai rata keseluruhan
mengalami peningkatan. Hasil tersebut diperkuat juga dari hasil uji hipotesis
berdasarkan perhitungan uji t yang menunjukan bahwa hipotesis diterima yang artinya
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model AIR berbasis metode ekstemporan
terhadap keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Dari hasil temuan tersebut
pengembangan keterampilan berbicara siswa tidak cukup hanya melalui pendekatan
secara konvensional saja akan tetapi berfokus pada membutuhkan model pembelajaran
yang bisa menstimulasi aspek kognitif, afektif juga psikomotorik. Penerapan komibinasi
dari model AIR dan metode ekstemporan mampu menstimulus partisipasi aktif siswa
dalam kegiatan berbicara dan menciptakan suasana belajar yang komunikatif sehingga
mampu menjawab tantangan rendahnya kemampuan berbicara siswa di sekolah dasar.
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Demikian metode AIR berbasis metode ekstemporan bisa menjadi salah satu alternatif
solusi untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa untuk menstimulus dan
meningkatkan penguasaan kosakata siswa dalam mengungkapkan ide atau gagasan ke
dalam bunyi Bahasa.
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